





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujutkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih 
kekuatan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhak, 
mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Dari pasal yang tertera diatas yang mempunyai arti bahwa pendidikan 
adalah suatu sistem yang harus direncanakan secara mantang sehingga proses 
pembelajaran terwujud dengan suasana belajar yang dapat membuat siswa 
menjadi suatu komunitas belajar. Dalam hal ini peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya atau menjadikan dirinya yang berkualitas. 
Hal tersebut ditunjukan untuk spiritual keagamaan, pengendalian diri dan 
kepribadian, kecerdasan, aklak, keterampilan, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan upaya sekolah supaya  peserta didik yang 
diserahkan oleh orang tua kepada pihak sekolah agar mempunyai kemampuan 
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. Tujuan pendidikan pada 
dasarnya meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai 
pendidikan dapat menumbuhkan dan menanamkan kecerdasan emosi dan 
spiritual yang mewarnai aktivitas kehidupan, menumbuhkan kemampur 
berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran, menumbuhkan 
kebiasaan dan berpartisipasi aktif secara teratur utuk memanfaatkan dan 
mengisi waktu luang.  
Pendidikan di Indonesia saat ini telah mengalami banyak perubahan, baik 
dari sistem tatanan pemerintahan sampai dengan kurikulum atau materi yang 





tersebut bukan semata-mata karena ganti pemimpinan kemudian ganti pula 
kebijakan, tetapi hal tersebut dilakukan guna meningkatkan dan 
mengembangkan sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Menjadi orang 
yang dapat dipercaya berti kepala sekolah merupakan sosok berintegritas, 
mampu menjadi manajer yang berfokus pada peningkatan kualitas 
pembelajaran melalui pembentukan karakter. Visioner berarti kepala sekolah 
memiliki visi jauh ke depan tentang kekhasan, keunikan, dan kualitas sekolah 
yang akan dia bangun. Pada dasarnya kurikulum merupakan suatu sistem 
yang terdiri dari beberapa komponen. Komponen-kompnen kurikulum suatu 
lembaga pendidikan dapat mengkaji suatu kurikulum lembaga pendidikan. 
kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, seperti pihak guru, kepala sekolah, pengawas, orang 
tua, dan masyarakat. Selain sebagai pedoman, bagi siswa kurikulum memiliki 
enam fungsi penyesuaian, pengintegrasikan, ferensial, persiapan, pemilihan, 
diagnostik. Kurikulum dalam pendidikan formal dan non formal memiliki 
peranan yang sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan 
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2017 juga menyebutkan, 5 hari Sekolah 
digunakan bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan 
yang dilaksanakan untuk pemenuhan kurikulum. Kegiatan kokurikuler 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk penguatan atau pendalaman 
kompetensi dasar atau indikator pada mata pelajaran/bidang sesuai dengan 
kurikulum. Kegiatan kokurikuler meliputi kegiatan pengayaan mata pelajaran, 
kegiatan ilmiah, pembimbingan seni dan budaya, atau bentuk kegiatan lain 
untuk penguatan karakter peserta didik. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan di bawah bimbingan dan pengawasan sekolah yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler termasuk 
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kegiatan karya ilmiah, latihan olah bakat, dan keagamaan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Melihat hal tersebut saat ini pemerintah sendiri telah banyak melakukan 
usaha-usaha guna meningkatkan sistem pendidikan yang lebih baik dan 
menjadikan pendidikan lebih kualitas. Salah satunya adalah kebijakan full day 
school. full day school ialah sebuah sistem pendidikan yang dilakukan secara 
sadar untuk mengatur adanya tindak belajar yang direncanakan, dilaksanakan 
dan dievaluasi dengan cara yang menyenangkan sehingga peserta didik tidak 
merasa bosan belajar seharian. 
Kebijakan full day school sendiri merupakan kebijakan baru dari sistem 
pendidikan di Indonesia yang secara resmi baru saja pada bulan Januari 2017 
ini ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Prof. Dr. 
Muhajir Effendy, M.AP. Namun yang terjadi di lapangan bahwa full day 
school sendiri telah lama di terapakan di sekolah-sekolah yang ada di 
Indonesia. kebijakan ini di harapkan terciptannya generasi yang tidak hanya 
mampu dalam akademis, namun juga dalam karakter dan keterampilan lain 
yang mendukung perkembangan psikis seorang siswa.  
Setiap pembelajaran pasti memiliki faktor yang mempengaruhi dalam 
penerapannya, tak terkecuali dengan pembelajaran full day school. Setiap 
sekolah pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai yang sudah tertera pada 
visi dan misi sekolah, tentunya pada tingkat kelembagaan. Faktor-faktor 
pembelajaran full day school adalah faktor lingkungan dan faktor 
instrumental. 
Secara umum dapat dijelaskan bahwa tujuan sistem pendidikan full day 
school adalah untuk memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kecerdasan dengan berbagai inovasi yang efektif dan aktual. 
Kurikulumnya di desain untuk menjangkau masing-masing bagian dari 
perkembangan ini yakni untuk mengembangkan sosial anak agar menjadi 
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kreatifitas yang mencangkup integeritas dan kondisi tiga ranah (ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik).  
Konsep full day school berbeda dengan sekolah reguler pada umumnya 
atau Thalf day school merupakan sekolah setengah hari yang berlangsung dari 
pagi sampai siang. full day schoool  merupakan sekolah sepanjang hari atau 
proses belajar mengajar yang dilakukan mulai pukul 07.00 -15.00. Sistem 
pembelajaran full day school merupakan salah satu kreasi dan inovasi 
pembelajaran untuk menjadikan sekolah unggul, inovatif serta kreatif dengan 
sistem pembelajaran terpadu yang berlandasan iman dan taqwa, serta ilmu 
pengetahuan yang teknologi (Iptek).  
Menurut Aryadana (dalam Astuti, Halm.134) “sekolah full day didirikan 
karena adanya beberapa tuntutan, yaitu pertama, kurang baiknya lingkungan 
masyarakat. Hal ini menuntut orang tua harus mengawasi anak-anaknya 
karena dikawatirkan anak akan terjerumus kedalam pergaulan atau lingkungan 
sosial yang kurang baik. Kedua, kurang ada waktu yang tersediakan orang tua 
untuk menemani anaknya dikarenakan adanya tuntutan pekerjaan yang 
menyibukkan orang tua. Ketiga, kecederungan anak apabila di rumah hanya 
bermain dan malas untuk belajar. 
Muhaimin dalam Baharudin (2008), memaparkan alasan yang 
menyebabkan full day school menjadi pilihan antara lain adalah karena 
meningkatnya jumlah single parent dengan banyaknya aktivitas yang kurang 
memberikan perhatian pada anaknya, terutama yang berhubungan dengan 
aktivitas anak sepulang sekolah, perubahan sosial budaya yang mempengaruhi 
pola pikir dan cara pandang masyarakat, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi begitu cepat. 
Full day school adalah sistem pendidikan yang sengaja dirancang untuk 
menjawab tuntutan berbagai kalangan masyarakat, kususnya para orang tua 
yang mengkawatirkan pergaulan sosial zaman sekarang dan lebih memilih 
agar anak mereka mempunyai waktu belajar lebih lama. Full day school 
menjadikan peserta didik memiliki keterampilan sosial baik, anak juga nenjadi 
lebih mudah untuk bergabung dan bersosialisasi dengan teman-teman 
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sekolahnya karena waktu anak sebagai besar dihabiskan di sekolah. Akan 
tetapi dengan adanya jam sekolah dari pagi samapi sore hari, waktu dan segala 
kegiatan anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan sekolah dari pada di 
lingkungan rumah. 
Secara umum full day school didirikan untuk mengakomodir berbagai 
permasalahan yang ada di masyarakat, yang mengiginkan anak mereka 
mendapatkan pendidikan terbaik dari aspek akademik dan non akademik serta 
memberikan perlindungan anak dari pergaulan bebas. Menurut Marfiah Astuti 
(2013) Program full day school didirikan karena adanya tuntutan diantaranya: 
(1) minimnya waktu orang tua di rumah karena tingginya tuntutan kerja, orang 
tua akan memberikan kesibukan pada anaknya sepulang sekolah dengan 
jaminan keamanan dan manfaat yang banyak; (2) perlunya pengawasan 
terhadap segala kebutuhan dan keselamatan anak; (3) perlunya formalisasi 
jam-jam tambahan keagamaan karena dengan minimnya waktu orang tua di 
rumah secara otomatis pengawasan terhadap hal tersebut juga minim; (4) 
perlunya peningkatan kualitas pendidikan sebagai solusi berbagai 
permasalahan bangsa saat ini. Tujuan di adakan kebijakan  full day school 
antara lain; (1) minimya waktu orang tua dirumah berinteraksi dengan anak 
dikarenakan kesibukan  dari tuntutan pekerjaan; (2) meningkatnya single 
parents dan banyaknya aktifitas seorang tua yang kurang memberikan 
perhatian pengawasan dan keamana, serta kenyamanan terhadap segala 
tuntutan kebutuhan anak dikarenakan mininya waktu orang tua bersama anak, 
terutama bagi anak usia dini; (3) perlunya formulasi jam tambahan keagaman 
bagi anak dikarenakan minimnya waktu orang tua bersama anaknya; (4) 
peningkatan kualitas pendidikan sebagai alternatif solusi terhadap berbagai 
permasalahan kemerosotan bangsa; (5) semakin canggihnya dunia 
komunikasih, membuat dunia seolah-olah tanpa batas (Borderless word) yang 
dapat mempengaruhi perilaku anak jika tidak mendapatkan pengawasan dari 
orang dewasa. Sistem pendidikan full day school dan terpadu juga 
mengutamakan pembentukan kepribadian untuk menanamkan nilai-nilai yang 
positif pada anak (Iwan Kuswandi, 2012). 
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Sistem pembelajaran full day school ialah sebuah sistem pendidikan yang 
dilakukan secara sadar untuk mengatur adanya tindak belajar yang 
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi dengan cara menyenangkan 
sehingga peserta didik tidak merasa bosan walau mereka belajar seharian. 
(Setiyarini, 2014:7). Dengan adanya kebijakan full day school yang 
memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik lebih lama, maka 
diharapkan guru dapat mengoptimal kecerdasan dan jugu perkembagan anak 
peserta disik. 
Melihat fenomena diatas, dalam rangka memaksimalkan waktu luang 
yang dimiliki oleh anak didik agar lebih berguna, diterapkan kebijakan full 
day school yang menurut Sukur Basuki (2006) bertujuan membentuk akhlak 
dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai positif, mengembalikan manusia 
pada fitrahnya sebagai khalifah fil ard dan sebagai hamba Allah serta 
memberikan dasar yang kuat dalam belajar di segala aspek. Kurikulum full 
day school di desain untuk menjangkau masing-masing bagian dari 
perkembangan anak. Konsep kreativitas yang mencangkup integritas dan 
kondisi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang akan mengarah kepada 
keseimbangan antara perkembangan IQ, EQ, SQ anak didik. 
SMK Negeri 3 Sukoharjo adalah salah satu sekolah yang menerapkan 
pembelajaran dengan sistem full day school. Sebelumnya, sekolah SMK N 3 
Sukoharjo menerapkan sistem pembelajaran reguler, dimana jam belajar 
sekolah dimulai dari jam 07.00 samapi dengan 14.00. Proses belajar mengajar 
hanya dilakukan di dalam kelas, sehingga berpotensi besar untuk membuat 
siswa cenderung lebih cepat jenuh dan bosan. Karena kecenderungan untuk 
lebih mengedepankan peningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam bidang 
intelegensi atau kognitif, sehingga aspek emosional dan spritual siswa kurang 
bisa dikontrol oleh pihak sekolah. 
Proses perkembangan sosial anak dapat mengalami  perubahan yang 
terjadi pada anak yang dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek fisik, 
motorik. Perkembagan tumbuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara 
susunan saraf dan otot. Salah satu aspek penting pada proses perkembangan 
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adalah perkembangan motorik kasar yaitu gerak tubuh mengunakan otot-otot 
besar atau sebagai besar dari seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak sebagai awal dari kecerdasan dan emosi sosial anak 
khususnya anak toddler (Hidayat, 2008). 
Perkembangan berkaitan dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif, 
yaitu perubahan-perubahan psikofidik yang merupakan hasil dari proses 
pemantangan fungsi-fungsi yang bersifat psikid dan fisik pada diri anak secara 
berkelanjutan yang ditunjang oleh faktor keturunan dan faktor lingkungan 
melalui proses maturation dan proses learning. Maturation berarti suatu proses 
penyempurnakan, pemantangan dari unsur-unsur atau alat-alat tubuh yang 
terjadi secara alami. Proses learning merupakan proses belajar melalui 
pengalaman pada jangka waktu tertentu untuk menuju kedewasaan. 
Perkembangan dan penalaran moral di pengaruhi oleh kematangan kondisi 
individu dalam menyikapi informasi-informasi yang diterima dari luar diri 
individu, tidak pula ditentukan oleh umur. 
Perkembangan sosial  anak selalu diikuti oleh pertumbuhan baik fisik 
maupun psikis. Pertumbuhan sendiri artinya perubahan secara fisiologis 
sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik yang berlangsung 
secara normal pada diri anak. Perkembangan anak terkadang mengalami 
penyimpangan adalah pengaruh dari beberapa faktor-faktor, yaitu; keluarga 
sekolah sekitar dan teman sebaya. Tingkah laku dan moral anak pada dasarnya 
merupakan suatu yang dapat di pelajari oleh anak sendiri. Namun demikian, 
pengalaman yang di dapatkan anak baik itu positif maupun negatif akan 
mempengaruhi diri anak. Sebagaimana dalam prinsip-prinsip perkembangan 
tentang hukum konvergensi yang menyatakan bahwa suatu perkembangan 
anak merupakan produk interaksi antara hereditad dan lingkungan sosialnya.  
Dalam perkembangan anak Erikson juga pentinya tahun-tahun kehidupan 
anak sebagai tahun pembentukan dasar-dasar kepribadiannya di kemudian 
hari. Kehidupan emosi dan kualitas hubungan-hubungan perorangan menjadi 
landasan yang penting untuk memberi bentuk terhadap perkembangan 
kepribadian. Perkembangan ego lebih penting dari pada fungsi-fungsi id, dan 
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dalam perkembangan ego ini pengaruh lingkungan sosial besar sekali. Inilah 
dasar mengapa teori perkembangan dari Erikson disebut perkembangan 
Psikologis. Harapan dari program full day school ini adalah agar anak tidak 
hanya matang dalam segi akademis namun juga dari segi karakter pada waktu 
kosong dapat di gunakan untuk belajar sehingga para orang tua tidak khawatir 
dengan anaknya.  
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, di peroleh sebuah rumusan 
masalah yaitu: 
Bagaimana implementasi kebijakan full day school terhadap perkembagan 
sosial anak peserta didik di SMK N 3 SUKOHARJO? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, di peroleh tujuan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi kebijakan full day school 
terhadap perkembangan sosial anak peserta didik di SMK N 3 SUKOHARJO. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 
telah disebutkan di atas, diharapakan penelitihan ini dapat memberikan 
manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 
sumbagan dalam, bentuk dokumen pustaka untuk menambah referensi dan 
wawasan tentang kebijakan full day school. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan dalam pelaksanaan program agar 
dapat lebih meningkatkan mutu dan kualitas programnya secara 
profesional khususya terhadap hal-hal yang di pandang masih kurang 
dan perlu dilakukan pembenahan terkait kebijakan full day school. 
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b. Bagi guru, dengan di terapkan full day school diharapkan guru lebih 
banyak kesempatan untuk menanamkan karakter kepada siswa. 
c. Bagi peneliti, diharapakan peneliti ini dapat digunakan sebagai referensi 
dalam penelitihan selanjutnya sehingga dapat melakukan penelitihan 
yang lebih sempurna, terutama berkaitan dengan kebijakan full day 
school. 
